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This study discusses the implementation of a digital-based Quality Management
Information System (QMIS) at SMP Muhammadiyah Al Mujahidin as a strategy to
improve the quality of education towards becoming an excellent school. The research
adopts a descriptive qualitative approach, focusing on the collection and analysis of
non-numerical data, such as interviews, observations, and narratives. The data analysis
technique involves collecting data, reducing it, and presenting it in the form of
descriptive narratives, tables, or diagrams. The final stage in the data analysis is the
verification or confirmation of data validity and drawing conclusions. The results show
that in the planning function, the school designs the QMIS based on the principal's
vision, supported by stakeholders through a participatory approach and internally
developed pilot projects. In the organizing function, a responsive organizational
structure is established with task assignments based on competencies and an effective
vertical and horizontal coordination system. The directing function is carried out
through collaborative and motivational leadership, as well as the application of
adaptive technologies such as encryption and automation features, which encourage
active participation from all school members. In the controlling function, the QMIS
enables real-time performance monitoring using measurable indicators, along with
routine evaluations for continuous improvement. Overall, the implementation of this
digital-based QMIS has fostered a data-driven work culture, strengthened
accountability, and promoted continuous innovation in quality management in
education.
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Penelitian ini membahas implementasi Sistem Informasi Manajemen Mutu (SIMM)
berbasis digital di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin sebagai strategi peningkatan
kualitas pendidikan menuju sekolah unggul. Jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan serta analisis informasi yang tidak
berbentuk angka, melainkan berupa hasil wawancara, observasi, dan narasi. Teknik
analisis data yg dilakukan dengan cara pengumpulan data, kemudian data direduksi
dan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram terakhir dalam
analisis data adalah verifikasi atau konfirmasi keabsahan data serta penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam fungsi perencanaan, sekolah
merancang SIMM berdasarkan visi kepala sekolah dengan dukungan pemangku
kepentingan melalui pendekatan partisipatif dan pengembangan internal berbasis
pilot project. Pada fungsi pengorganisasian, dibentuk struktur organisasi yang
responsif dengan pembagian tugas berdasarkan kompetensi serta sistem koordinasi
vertikal dan horizontal yang efektif. Fungsi penggerakan dijalankan melalui
kepemimpinan kolaboratif dan motivasional, serta penerapan teknologi yang adaptif
seperti enkripsi dan fitur otomatis, yang mendorong partisipasi aktif seluruh warga
sekolah. Dalam fungsi pengendalian, SIMM memungkinkan pemantauan kinerja secara
real-time dengan indikator yang terukur, serta evaluasi rutin untuk perbaikan
berkelanjutan. Secara keseluruhan, implementasi SIMM berbasis digital ini telah
menciptakan budaya kerja berbasis data, memperkuat akuntabilitas, serta mendorong
inovasi berkelanjutan dalam manajemen mutu pendidikan.

I. PENDAHULUAN

Saat ini, kemajuan teknologi dalam
pendidikan semakin masif digalakkan sehingga
mendorong terjadi digitalisasi dalam bidang
pendidikan. Cristiana (2021), mengatakan bahwa
digitalisasi pendidikan adalah pemanfaatan

teknologi sebagai bagian dari sistem pendidikan,
termasuk metode pembelajaran, kurikulum, dan
sistem manajemen sekolah. Digitalisasi pendidi-
kan tidak hanya pada proses pembelajaran,
media pembelajaran namun juga pada sistem
managemen pendidikan. Untuk mencapai mutu
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dan keunggulan lembaga pendidikan, akan lebih
baik jika menyentuh sistem manajemen
pendidikan. Manajemen pendidikan yang tertata
rapi dalam sistem digitalisasi akan memudahkan
akses data administrasi dalam pendidikan di
sekolah.

Digitalisasi dalam managemen pendidikan
merupakan strategi menuju mutu pendidikan
untuk meningkatkan sistem maupun sumber
daya yang ada. (Hermawansyah, 2021)
mengatakan bahwa manajemen pendidikan
berbasis digitalisasi merupakan upaya penting
yang harus di dorong sebagai kekuatan masa
depan lembaga dan mutu SDM agar lebih
memada, sebab datangnya era digitalisasi
membuat dunia pendidikan harus beradaptasi
dengan pemanfaatan teknologi dengan segera
memoles manajemen pendidikan kearah digita-
lisasi. Hermawansyah menambahkan bahwa
digitalisi pendidikan harus menyentuh ranah
sistem informasi managemen pendidikan di
sekolah.

Pada saat ini lembaga pendidikan dituntut
untuk mampu menggunakan serta mengembang-
kan teknologi informasi dan komunikasi sebagai
efisiensi dalam pengelolaan informasi. Untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan informasi lembaga pendidikan perlu
mengoptimalkan Sistem Informasi Manajemen
Mutu (SIMM) berbasis digital. Muhammad Ainul
Yaqin (2021), menekankan pentingnya sistem
informasi manajemen yang baik dalam lembaga
pendidikan, yang didukung oleh TIK (berbasis
digital) untuk memastikan informasi yang
komprehensif dan terbuka. Dengan sistem
informasi yang baik, lembaga pendidikan dapat
mengelola data siswa, keuangan, dan sumber
daya lainnya dengan lebih efisien, sehingga
memungkinkan fokus lebih pada pengembangan
kurikulum dan peningkatan kualitas pengajaran.

Sistem Informasi Manajemen (SIM) Mutu
pendidikan berbasis digital diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
pendidikan di era digital ini. SIM Mutu berbasis
digital memiliki peran strategis dalam
meningkatkan komunikasi dan mempermudah
pengolahan data dalam proses pembelajaran,
serta mendukung pengelolaan sekolah secara
keseluruhan. (Devi, 2021) mengatakan, dengan
adanya SIM Mutu berbasis digital, sekolah dapat
mengurangi kesalahan akibat human error,
meningkatkan efisiensi biaya, dan menyeder-
hanakan  proses  administrasi,  sehingga
memungkinkan lebih banyak waktu untuk
pengembangan kualitas pembelajaran. SIM Mutu
tidak hanya diterapkan sebagai komponen

penunjang saja, namun penerapan SIM Mutu juga
dapat digunakan sebagai faktor utama dalam
mendukung suatu lembaga pendidikan bersaing
di era global. Pentingnya SIM Mutu berbasis
digital dalam layanan pendidikan karena dapat
memberikan  berbagai kemudahan dalam
pembelajaran (Sutrisnaniati, 2024)

Sistem Informasi Manajemen Mutu berbasis
digital merupakan sebuah solusi untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SMP
Muhammadiyah Al Mujahidin dengan tujuan
menciptakan sekolah unggul. Sistem ini
dirancang untuk mengintegrasikan proses
manajemen mutu secara efektif dan efisien
menggunakan teknologi digital berbasis web.
Berdasarkan hasil wawancara bahwa SMP
Muhammadiyah Al Mujahidin menggunakan
sistem informasi manajemen yang terintegrasi
pada laman smpam.site. Web ini memuat semua
aplikasi yang terintegrasi, seperti memuat hal-hal
yaitu proses pembelajaran digital, administrasi
digital, penilaian, laporan sekolah, supervisi,
prestasi siswa dan lain sebagainya. SIM Mutu
berbasis digital di SMP Muhammadiyah Al
Mujahidin di ciptakan sebagai respon perkem-
bangan tegnologi era revolusi industri 4.0 dan
bertujuan untuk menjadi salah satu sekolah
unggulan di Indonesia.

SMP Muhammadiyah Al Mujahidin telah
mengimplementasikan SIM Mutu berbasis digital
untuk menangani berbagai aspek pendidikan dan
administrasi  termasuk  kegiatan  belajar
mengajar, administrasi kepegawaian, sarana dan
prasarana, perpustakaan, serta keuangan. SIM
Mutu ini dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan sekolah dan mendukung pengelolaan
akademik serta layanan sekolah, dengan tujuan
meningkatkan kualitas dan efisiensi manajemen
mutu sekolah. Ustadz Agus Suroyo, S.Pd.I.,, M.Pd.1.
menegaskan bahwa SIM Mutu berbasis digital di
SMP Muhammadiyah Al Mujahidin sudah
diimplementasikan dan berjalan sejak tahun
2021 hingga saat ini.

Meski sudah diimplementasikan selama lebih
dari tiga tahun, terdapat beberapa kendala dalam
penggunaannya. Salah satu masalah yang sering
muncul adalah gangguan teknis atau downtime
pada sistem. Ketika SIM mengalami downtime,
proses administratif seperti penginputan data
siswa, absensi, dan penilaian tidak dapat dilaku-
kan dengan baik, yang menghambat kelancaran
operasional sekolah. Selain itu, sekolah juga
belum melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkala terhadap pengimplementasian
SIM Mutu. Tanpa adanya evaluasi yang rutin,
sulit untuk mengetahui apakah sistem tersebut
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berfungsi dengan baik atau membutuhkan per-
baikan, sehingga potensi untuk mengidentifikasi
masalah dan melakukan perbaikan menjadi
terbatas.

Masalah lainnya adalah dari pengguna,
terutama orang tua, yang belum terbiasa dengan
teknologi baru. Banyak orang tua yang merasa
kesulitan dalam mengoperasikan sistem berbasis
digital seperti SIM Mutu, yang mengurangi
efektivitas komunikasi antara sekolah dan orang
tua dalam mendukung perkembangan siswa.
Selain itu, meskipun SIM Mutu menyediakan
berbagai  fitur yang  dirancang untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas pengelolaan
pendidikan, fitur-fitur tersebut belum dimanfaat-
kan secara optimal. Beberapa pengguna, baik
guru maupun staf administrasi, tidak sepenuhnya
memanfaatkan seluruh potensi fitur yang ada,
yang mengurangi manfaat sistem itu sendiri.

Keamanan data juga menjadi masalah besar
dalam implementasi SIM Mutu, terutama karena
sistem ini menggunakan platform berbasis cloud
untuk penyimpanan data. Keamanan data yang
tidak terjamin dengan baik, seperti ancaman
peretasan atau Kkebocoran informasi, dapat
membahayakan data pribadi siswa dan informasi
penting lainnya. Tantangan lain yang dihadapi
adalah menjaga kualitas dan relevansi konten
dalam sistem. Jika konten tidak diperbarui secara
berkala, SIM Mutu dapat kehilangan relevansinya
dan tidak mampu mendukung kebutuhan
pendidikan yang terus berkembang. Hal ini
berisiko mengurangi efektivitas sistem dalam
mendukung pembelajaran dan manajemen
pendidikan secara keseluruhan.

Selain itu, ada resistensi terhadap perubahan
di kalangan beberapa stakeholder, seperti guru
dan staf administrasi, yang merasa nyaman

dengan metode tradisional dan enggan
beradaptasi dengan teknologi baru. Resistensi ini
menghambat adopsi SIM  Mutu secara

menyeluruh, padahal teknologi ini dirancang
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan pendidikan. Keterbatasan peng-
gunaan SIM dalam mengelola data non-
akademik, seperti kegiatan ekstrakurikuler atau
pengelolaan sarana dan prasarana, juga menjadi
masalah. Sistem ini lebih fokus pada pengelolaan
data akademik, sementara data non-akademik
yang tidak kalah penting seringkali terabaikan,
sehingga proses pengelolaan mutu pendidikan
menjadi kurang holistik.

Terakhir, kurangnya pemahaman tentang
manfaat SIM Mutu di kalangan stakeholder
menjadi hambatan utama lainnya. Jika guru, staf
administrasi, atau orang tua tidak memahami

sepenuhnya bagaimana SIM dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan efisiensi operasional,

mereka mungkin tidak termotivasi untuk
memanfaatkan sistem dengan baik, yang
mengurangi  efektivitas  keseluruhan dari

implementasi SIM Mutu.

Masalah-masalah ini saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain, sehingga perlu
ada solusi yang komprehensif untuk mengatasi
hambatan-hambatan tersebut dan memastikan
SIM Mutu dapat memberikan manfaat maksimal
bagi  pengelolaan  pendidikan di = SMP
Muhammadiyah Al Mujahidin.

Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih
lanjut mengenai kendala-kendala ini untuk
menemukan  solusi yang tepat dalam
meningkatkan pengelolaan SIM Mutu di sekolah
tersebut sehingga SMP Muhammadiyah Al
Mujahidin dapat menjadi sekolah percontohan
dalam penggunaan SIM Mutu berbasis digital.
Terlebih, SMP Muhammadiyah Al Mujahidin
Mujahidin memiliki visi besar untuk menjadi
sekolah Unggul. Untuk menjadi salah satu
sekolah unggulan di era saat ini harus bersinergi
antara kompetensi sumber daya manusia,
perkembangan tegnologi, dan pengelolaannya.

Berdasarkan hal diatas, peneliti ingin
meninjau lebih jauh tentang pengelolaan Sistem
Informasi Manajemen Mutu berbasis digital di
SMP Muhammadiyah Al Mujahidin dengan
berbagai problematika penghambatnya guna
mencapai target Sekolah Unggul. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memotret penge-
lolaan Sistem Informasi Manajemen Mutu
berbasis digital di Sekolah tersebut, sehingga
menjadi sekolah unggul dan menjadi sekolah
percontohan.

II. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk menggambar-
kan kondisi aktual secara mendetail dari
penerapan sistem informasi manajemen mutu
berbasis digital di SMP Muhammadiyah Al
Mujahidin. Fadli, (2021) mengatakan bahwa
metode penelitian kualitatif deskriptif adalah
pendekatan yang digunakan untuk memahami
fenomena sosial dengan mendeskripsikan
serta menganalisis data kualitatif. Pendekatan
ini menitikberatkan pada pengumpulan serta
analisis informasi yang tidak berbentuk
angka, melainkan berupa hasil wawancara,
observasi, dan narasi. Tujuannya adalah
memperoleh  pemahaman yang lebih
mendalam mengenai suatu subjek atau
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konteks tertentu. Karakteristik deskriptif dari
studi ini termanifestasi dalam upaya untuk
mengumpulkan, mengidentifikasi, dan
mendokumentasikan fakta serta keadaan yang
ada selama periode penelitian dimana peneliti
menyajikan data dan informasi dengan cara
yang objektif dan bebas dari prasangka.

. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Satori & Komariah (2011:103)
proses pengumpulan data haruslah
terorganisir dan direncanakan dengan matang
untuk  mengumpulkan informasi yang
diperlukan. Informasi yang dapat dipercaya
dan dapat dipertanggungjawabkan berawal
dari teknik pengumpulan data yang benar.
a) Wawancara
Menurut Bungi (2013:133) wawancara
adalah metode penting dalam pengumpu-
lan data penelitian yang dilakukan melalui
proses tanya jawab secara langsung.
Wawancara bersifat semi-struktur, di mana
peneliti menggunakan daftar pertanyaan
yang telah disusun sebelumnya tetapi tetap
memberikan fleksibilitas bagi informan
untuk memberikan jawaban yang lebih
eksploratif. Adapun informan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, wakil
kepala sekolah bidang sarana dan
prasarana, guru, staf administrasi sekolah,
pengembang SIM Mutu dan siswa.
Wawancara bertujuan untuk menggali
informasi  lebih mendalam tentang
implementasi Sistem Informasi Manajemen
Mutu Berbasis Digital berdasarkan fungsi
manajemen, tantangan yang dihadapi
dalam penerapannya, serta strategi
sekolah dalam mengoptimalkan penggu-
naan sistem ini sehigga dapat mewujudkan
sekolah unggul.
b) Observasi
Observasi dilakukan secara partisipatif
pasif, dimana peneliti tidak ikut serta
dalam kegiatan, tetapi mengamati dan
mencatat proses yang terjadi. Melalui
observasi, peneliti dapat memperoleh
gambaran nyata mengenai bagaimana
sistem ini digunakan dalam praktik sehari-
hari serta apakah sistem benar-benar
mendukung pengelolaan mutu pendidikan
secara efektif.
c) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengu-
mpulkan data sekunder yang berkaitan
dengan implementasi Sistem Informasi

Manajemen Mutu Berbasis Digital di
sekolah. Teknik ini dilakukan dengan
menelaah berbagai dokumen resmi yang
berkaitan dengan kebijakan dan penerapan
sistem. Dokumentasi ini bertujuan untuk
memvalidasi data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi, serta memberi-
kan dasar yang kuat dalam menganalisis
efektivitas Sistem Informasi Manajemen
Mutu Berbasis Digital di sekolah.

3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian
terkait dengan Sistem Informasi Manajemen
Mutu Berbasis Digital Untuk Mewujudkan
Sekolah Unggul di SMP Muhammadiyah Al
Mujahidin adalah sebagai berikut;

a) Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui  berbagai  metode, seperti
wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Informasi yang dikumpulkan
berkaitan dengan implementasi Sistem

Informasi Manajemen Mutu (SIM Mutu)

Berbasis Digital di SMP Muhammadiyah Al

Mujahidin, khususnya dalam aspek

perencanaan, pengorganisasian, penggera-

kan, dan pengawasan (POAC) dalam
manajemen sekolah.

b) Data mentah yang telah terkumpul akan
diseleksi, difokuskan, dan disederhanakan
untuk menghilangkan informasi yang tidak
relevan dengan fokus penelitian. Reduksi
data dilakukan dengan mengkategorikan
data berdasarkan komponen = Sistem
Informasi Manajemen Mutu, yaitu:

1) Aspek perencanaan (planning)

Bagaimana sistem ini dirancang dan

dikembangkan.
2) Aspek pengorganisasian (organizing)
Bagaimana sekolah mengelola

sumber daya manusia dan infrastruktur
untuk mendukung implementasi SIM
Mutu.
3) Aspek penggerakan (actuating)
Bagaimana sistem ini digunakan
dalam aktivitas pembelajaran dan

administrasi.
4) Aspek pengawasan dan evaluasi
(controlling)

Bagaimana sekolah memastikan

efektivitas sistem dan melakukan
perbaikan yang berkelanjutan.
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c) Penyajian Data

Data yang telah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif,
tabel, atau diagram untuk memudahkan
pemahaman serta mengidentifikasi pola
yang muncul dalam penelitian. Penyajian
data bertujuan untuk menggambarkan
bagaimana SIM Mutu Berbasis Digital
diimplementasikan dalam manajemen
sekolah serta dampaknya terhadap
pencapaian sekolah unggul.

d) Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dalam analisis data
adalah verifikasi atau konfirmasi keabsa-
han data serta penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian ini, kredibilitas data diuji
melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil analisis kemudian dikaji kembali
untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh valid, dapat dipercaya, dan
merepresentasikan realitas di lapangan.
Kesimpulan yang  dihasilkan  akan
menggambarkan sejauh mana SIM Mutu
Berbasis Digital berkontribusi dalam
peningkatan kualitas pendidikan dan
mendukung pencapaian sekolah unggul di
SMP Muhammadiyah Al Mujahidin.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis fungsi perencanaan (Planning) pada

SIMM berbasis digital di SMP Muhammadiyah
Al Mujahidin

Implementasi fungsi perencanaan
(planning) dalam Sistem Informasi
Manajemen Mutu (SIMM) berbasis digital di
SMP Muhammadiyah Al mencerminkan
pendekatan strategis yang selaras dengan
prinsip manajemen George R. Terry, (1958).
Sebagaimana dijelaskan oleh Rusmana et al,,
(2024), perencanaan merupakan langkah
pertama yang krusial dimana langkah fungsi
perencanaan tidak hanya akan memastikan
keteraturan dalam  proses  penerapan
teknologi baru, tetapi juga sebagai landasan
strategis yang diperlukan untuk mencapai
tujuan peningkatan mutu pendidikan.

Perencanaan dalam pengembangan SIMM
bermula dari gagasan kepemimpinan kepala
sekolah, yang kemudian berkembang menjadi
gerakan kolaboratif melalui keterlibatan aktif
tim IT, guru, dan jajaran Wakil Kepala
Sekolah. Pandemi  COVID-19 menjadi
momentum kritis yang mempercepat transisi
dari sistem manual ke digital, sekaligus

mengonfirmasi urgensi transformasi adminis-
tratif dan pedagogis. Tahapan pengembangan
sistem dimulai dari uji coba terbatas,
penyempurnaan berkelanjutan, hingga
perluasan fitur berdasarkan masukan
stakeholder. Pendekatan ini menunjukkan
komitmen sekolah yang adaptif dan berbasis
bukti (evidence-based), sehingga menjamin
relevansi sistem dengan kebutuhan
operasional. Sejalan dengan penelitian
Megayanti & Asri, (2022) kepala sekolah tidak
hanya berfungsi sebagai manajer tetapi juga
sebagai inovator yang mampu memimpin
transformasi digital dalam strategi
pembelajaran.

Transformasi digital di SMP
Muhammadiyah Al Mujahidin tidak hanya
berfokus pada peningkatan kualitas akademik
semata, tetapi juga pada pengembangan
karakter dan penguatan kompetensi siswa
agar dapat menghadapi tantangan zaman. Hal
ini selaras dengan penelitian Volta & Nahdiya,
(2024) yang menegaskan penggunaan
teknologi pendidikan sebagai bagian dari
transformasi  digital dapat memperluas
cakupan pembelajaran dan memperkaya
pengalaman belajar siswa. Hal ini juga
didukung berdasarkan penelitian A. Purba &
Saragih, (2023) yang menjelaskan bahwa
teknologi tidak hanya mengubah cara
informasi disampaikan, tetapi mempengaruhi
peran guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

Proses perencanaan SIMM berbasis digital
dibangun  melalui  analisis = kebutuhan
partisipatif =~ yang  melibatkan  seluruh
pemangku kepentingan, termasuk guruy,
tenaga kependidikan, dan tim teknologi
informasi. Sejalan dengan penelitian Ariyani
et al, (2020) penggunaan wawancara
mendalam, diskusi kelompok fokus, dan
lokakarya merupakan cara efektif untuk
mendapatkan pandangan dari para pemangku
kepentingan. Dalam penelitian Ariyani et al,,
(2020) menerangkan bahwa  dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan,
institusi dapat memastikan bahwa semua
suara dan kebutuhan yang berbeda-beda
dapat dipertimbangkan dalam perancangan
sistem sehingga tidak hanya meningkatkan
kualitas sistem yang dihasilkan tetapi juga
menciptakan rasa memiliki di kalangan semua
pihak yang terlibat.

Mekanisme partisipasi di SMP
Muhammadiyah Al Mujahidin diwujudkan
dalam forum rapat kerja, uji publik internal,
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serta evaluasi bulanan, yang memungkinkan
identifikasi kebutuhan fungsional secara
kontekstual. Contoh nyata terlihat pada
penambahan fitur "guru pengganti" dan
modul verifikasi kinerja, yang dirancang
berdasarkan masukan langsung pengguna.
Analisis ini tidak hanya berfokus pada
kebutuhan internal, tetapi juga memper-
timbangkan  faktor  eksternal, seperti
perubahan kurikulum dan aspek pedagogis
terkini, sehingga SIMM dirancang sebagai
platform yang mampu beradaptasi dengan
dinamika zaman.

Secara keseluruhan, implementasi fungsi
perencanaan SIMM berbasis digital di SMP
Muhammadiyah Al Mujahidin merupakan
contoh empiris penerapan teori manajemen
yang holistik dan visioner. Melalui kombinasi
analisis kebutuhan partisipatif, penetapan
tujuan hierarkis, optimalisasi sumber daya
internal, serta integrasi kebijakan-
operasional, sekolah berhasil membangun
sistem yang tidak hanya responsif terhadap
tantangan era digital, tetapi juga berkelan-
jutan secara institusional. Keber-hasilan ini
menegaskan bahwa perencanaan yang
adaptif, kolaboratif, dan terukur menjadi
kunci dalam transformasi pendidikan di abad
ke-21. Sejalan dengan penelitian Zohriah et al.,
(2024), perencanaan yang adaptif di dalam
sistem pendidikan berarti bahwa strategi dan
kebijakan pendidikan siap untuk berubah dan
sesuai dengan kondisi serta kebutuhan yang
berkembang. Identifikasi kebutuhan yang
dinamis dalam sumber daya manusia menjadi
salah satu kunci keberhasilan dalam
pendidikan sehingga SIMM berbasis digital
tetap menjadi alat strategis dalam
mewujudkan visi sekolah unggul.

. Analisis fungsi pengorganisasian (Organizing)
pada SIMM berbasis digital

Implementasi fungsi pengorganisasian
(organizing) dalam SIMM berbasis digital di
SMP Muhammadiyah Al Mujahidin menegas-
kan relevansi teori George R.Terry, (1958)
bahwa organisasi yang efektif bertumpu pada
penataan  struktur, pembagian  Kkerja,
koordinasi, dan pengelolaan sumber daya
secara terpadu. Di SMP Muhammadiyah Al
Mujahidin, pengorganisasian berporos
manajemen sistem yang menata kerangka
teknis-struktural serta SIMM dan manajemen
stakeholder ~ yang memastikan  seluruh
pemangku kepentingan berperan serempak
dalam penjaminan mutu. Hal ini sejalan

dengan penelitian Pangestu & Purnama,
(2024) yang menyatakan bahwa struktur
organisasi yang baik dapat berkontribusi
terhadap kinerja dan efisiensi karyawan.
Pengaturan tanggung jawab dan pembagian
kerja yang jelas membantu karyawan
memahami  tugas masing-masing dan
bagaimana kontribusi mereka berpengaruh
terhadap hasil organisasi secara keseluruhan.

Sekolah  telah  merancang  struktur
organisasi yang fleksibel. Kepala Sekolah
memberikan kewenangan yang mengarah
pada pendelegasian tugas yang efektif. Wakil
Kepala Sekolah Bidang Data dan IT sebagai
penanggung jawab teknis, sebuah posisi yang
tidak dimiliki oleh sekolah lain. Posisi ini,
bersama dengan jajaran Wakil Kepala Sekolah
(Waka) yang mencakup Waka HRD, Waka
Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan Waka
Ismuba, membentuk pembagian tugas yang
jelas. Setiap Waka mengelola bagian spesifik
dalam sistem SIMM, seperti supervisi
akademik, rapor digital, SIKAP, Golden Habit,
dan SIKU. Meskipun masing-masing bidang
memiliki tanggung jawab yang berbeda,
semua tetap terhubung melalui struktur
komando yang terorganisir. Kepala Sekolah
berfungsi sebagai pemimpin utama, namun
memberikan kewenangan kepada masing-
masing Waka untuk mengambil keputusan
operasional tanpa mengganggu jalannya
hierarki organisasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa sistem
organisasi yang baik dan terstruktur
memungkinkan para wakil kepala sekolah
untuk mendistribusikan tanggung jawab
dengan lebih baik, sehingga mengoptimalkan
fungsi operasional dalam proses belajar
mengajar dan manajemen sehari-hari di
sekolah.

Sarana pengembangan SDM juga disiapkan
dalam tahap pengorganisasian. Pelatihan rutin
pada forum rapat kerja, coaching individu bagi
guru baru, dan sesi teknis internal oleh tim IT
meningkatkan literasi digital seluruh staf.
Diferensiasi pendekatan bagi guru, dan
pendampingan intensif bagi karyawan
menunjukkan sensitivitas sekolah terhadap
keragaman kompetensi, sekaligus memenuhi
tuntutan Terry agar fasilitas kerja disesuaikan
dengan kebutuhan tenaga. Hal ini relevan
dengan penelitian Samhudi et al,, (2024) yang
menjelaskan bahwa dalam pengembangan
SDM, langkah-langkah yang dilakukan mulai
dari perencanaan program hingga evaluasi
sangat penting untuk memastikan relevansi
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pelatihan dengan kebutuhan sekolah. Dalam
hal ini, kepala sekolah perlu menilai
kemampuan dan kekurangan SDM yang ada
agar program pelatihan yang disusun dapat
memberikan dampak nyata terhadap kualitas
pembelajaran.

Untuk memelihara disiplin dan motivasi,
sekolah menerapkan sistem reward
berkeadilan. Insentif finansial berbasis kinerja
(Rp 2.500/]JP bagi guru; Rp 10.000/hari bagi
karyawan dengan mengisi 4 kegiatan) dan
surprise reward semesteran. Model diferen-
siasi ini menciptakan keadilan distributif,
yaitu guru yang tertib memperoleh
penghargaan proporsional, sedangkan yang
lalai akan kehilangan insentif. Transparansi
data Kkinerja tersaji secara real-time dalam
SIMM dimana menjadi fondasi akuntabilitas,
memperkecil persepsi bias dan memperkuat
budaya mutu. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nawab, (2020) yang menjelaskan
bahwa sistem reward untuk guru dan
karyawan berperan penting dalam meme-
lihara kinerja, disiplin, serta motivasi mereka
dalam lingkungan pendidikan. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan sistem
reward yang efektif dapat meningkatkan
kinerja individu, menjamin akuntabilitas, dan
mendorong pengembangan profesional. Untuk
mencapai ini, sistem penilaian guru perlu
direformasi agar lebih transparan dan
komunikatif, di mana hasil evaluasi
dieksplorasi dan dibagikan dengan para guru
untuk memberi mereka wawasan tentang
area yang perlu diperbaiki

Pembinaan terhadap stakeholder dilakukan
secara bertahap dan empatik. Proses
pembinaan dimulai dari pengingat secara
informal, pendampingan teknis, diberikan
surat peringatan, hingga pada tahap tertentu
yang melibatkan intervensi langsung dari
kepala sekolah. Pendekatan ini bertujuan
menjaga keseimbangan antara ketegasan
dalam menjalankan prosedur dan pendekatan
yang mengedepankan hubungan kemanu-
siaan. Hal ini selaras dengan penelitian F.
Ramadhani, (2020) yang menegaskan jika ada
ketidaksesuaian antara harapan dan realisasi
kinerja, kepala sekolah harus memberikan
umpan balik yang konstruktif dimana
pemberian umpan balik ini harus dilakukan
dengan cara yang empatik dan penuh
pengertian.

Secara keseluruhan, pengorganisasian
SIMM di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin
berhasil menerjemahkan prinsip George

R.Terry, (1958) ke dalam konteks digital.
Struktur yang luwes, pembagian kerja
spesifik, koordinasi lintas  stakeholder,
pengembangan SDM, dan sistem reward
membentuk ekosistem mutu yang kolaboratif
dan adaptif. Tantangan ke depan terletak pada
penguatan manajemen risiko teknologi,
evaluasi partisipasi orang tua, dan pendam-
pingan guru senior agar seluruh elemen
organisasi tetap selaras dengan percepatan
inovasi digital. Fungsi organizing tidak hanya
mendukung efektivitas SIMM berbasis digital,
tetapi juga menjadi fondasi kokoh bagi tahap
actuating dan controlling dalam perjalanan
sekolah menuju predikat unggul di SMP
Muhammadiyah Al Mujahidin.

3. Analisis implementasi fungsi penggerakan

(actuating) pada SIMM berbasis digital

Implementasi fungsi penggerakan
(actuating) dalam SIMM berbasis digital di
SMP Muhammadiyah Al Mujahidin menunjuk-
kan peran kepala sekolah bertindak sebagai
fasilitator  strategis = yang  mendorong
penyesuaian sistem terhadap kebutuhan
penjaminan mutu, sementara koordinator IT
memimpin proses teknis melalui penyediaan
panduan, diskusi informal, dan pendampingan
tutor sebaya guna mengurangi resistensi
pengguna. Namun, kendala pengawasan
kehadiran seluruh guru menandakan perlu-
nya penguatan mekanisme kontrol berbasis
kepemimpinan  partisipatif = yang lebih
sistematis. Penelitian Mubarok et al., (2024)
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif kepala sekolah berperan penting
dalam mendorong peningkatan  mutu
pendidikan.

Secara umum, implementasi fungsi
penggerakan SIMM di SMP Muhammadiyah Al
Mujahidin telah mencerminkan empat elemen
inti actuating George R. Terry, (1958):
kepemimpinan, komunikasi, motivasi, dan
pengembangan kapasitas. Keterpaduan antara
kepemimpinan kolaboratif, partisipasi luas
pengguna, serta adaptasi inovatif
menempatkan SIMM berbasis digital sebagai
instrumen strategis dalam mencapai tujuan
mutu sekolah. Namun, optimalisasi lebih
lanjut masih diperlukan melalui penguatan
infrastruktur, program pelatihan berjenjang
yang sistematis, dan evaluasi kinerja berbasis
data. Dengan perbaikan di ketiga area
tersebut, SIMM berbasis digital akan menjadi
fondasi penggerak yang semakin kokoh bagi
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4. Analisis

terwujudnya sekolah unggul yang responsif
terhadap dinamika pendidikan modern.
implementasi  fungsi  kontrol
(controlling) pada SIMM berbasis digital

Implementasi fungsi kontrol (controlling)
dalam penerapan SIMM berbasis digital di
SMP Muhammadiyah Al Mujahidin mencer-
minkan prinsip-prinsip yang dijelaskan oleh
George R. Terry, (1958), dengan penekanan
pada pengawasan, evaluasi, pelaporan, dan
pengendalian kinerja. Secara keseluruhan,
proses kontrol yang diterapkan sudah
memenuhi beberapa kriteria penting dalam
teori Terry, meskipun terdapat beberapa area
yang masih membutuhkan penguatan lebih
lanjut.

Penetapan standar Kkinerja di SMP
Muhammadiyah Al Mujahidin dilakukan
melalui indikator yang mencakup efektivitas
dan efisiensi administrasi, minimalisasi
kesalahan manusia (human error), serta
kesesuaian  antara  perencanaan  dan
pelaksanaan. Indikator ini mencerminkan
langkah awal dalam kontrol yang jelas dan
terukur, meskipun masih  diperlukan
kuantifikasi yang lebih spesifik untuk
meningkatkan objektivitas, seperti penetapan
target  pengurangan kesalahan atau
peningkatan efisiensi yang lebih terukur.
Sebagai mana penelitian yang diungkap oleh
Panjaitan & Puspa, (2021) minimalisasi
kesalahan manusia dalam administrasi dapat
dicapai melalui pelatihan dan pengembangan
kompetensi tenaga administrasi. Pelatihan ini
membantu pegawai untuk memahami dan
menerapkan standar yang telah ditetapkan,
serta meningkatkan kualitas kinerja mereka.
Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sugianti et al, (2024) yang
menyatakan bahwa pengawasan rutin dan
evaluasi berkala terhadap lembaga pendidi-
kan sangatlah krusial untuk memastikan
bahwa semua elemen administratif berfungsi
sebagaimana mestinya.

Untuk pengukuran Kkinerja aktual, SIMM
berfungsi sebagai alat pengumpul data secara
real-time, memungkinkan pemantauan
langsung terhadap kehadiran guru, nilai
siswa, dan aktivitas pembelajaran lainnya.
Tantangan terkait infrastruktur, seperti
koneksi internet yang tidak stabil dan
keterbatasan literasi digital di kalangan
beberapa pengguna, dapat mengurangi
akurasi pengukuran yang dilakukan oleh
sistem. Peningkatan infrastruktur menjadi
sangat penting untuk memaksimalkan

efektivitas pengukuran dan kontrol yang
dilakukan, sebagaimana yang diungkap dalam
penelitian Saputri & Pratikno, (2024) yang
mengungkap bahwa infrastruktur yang baik,
seperti fasilitas fisik bangunan, sarana
teknologi, dan jaringan, menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk proses
belajar mengajar, yang berdampak positif
terhadap kinerja akademik siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruk-
tur yang memadai di sekolah berhubungan
langsung dengan kualitas pembelajaran dan
hasil pendidikan

Secara keseluruhan, implementasi fungsi
kontrol SIMM di SMP Muhammadiyah Al
Mujahidin telah mencerminkan penerapan
prinsip dasar George R. Terry dalam
pengelolaan kinerja dan pengawasan berbasis
data. Namun, untuk lebih mengoptimalkan
fungsinya, masih diperlukan perbaikan pada
kuantifikasi standar kinerja, penguatan
tindakan korektif terhadap kelemahan non-
teknis, serta investasi pada infrastruktur
teknologi yang lebih handal. Dengan
memperbaiki area-area ini, SIMM berbasis
digital dapat lebih mendukung tercapainya
tujuan mutu pendidikan yang lebih baik dan
menjadikan fungsi kontrol sebagai pilar utama
dalam mewujudkan sekolah unggul.

. Keterkaitan SIMM Berbasis Digital dengan

Terwujudnya Sekolah Unggul Di SMP
Muhammadiyah Al Mujahidin

Implementasi SIMM berbasis digital di SMP
Muhammadiyah Al Mujahidin merepresen-
tasikan suatu inovasi strategis dalam
pengelolaan pendidikan berbasis teknologi
yang terintegrasi. Sistem ini tidak hanya
mengakomodasi kebutuhan administratif,
tetapi secara tidak langsung juga meng-
integrasikan empat fungsi utama manajemen
yaitu planning, organizing, actuatig, dan
controlling (POAC) sebagaimana dirumuskan
oleh George R.Terry, (1958). Integrasi fungsi-
fungsi manajerial ini menunjukkan
pendekatan holistik yang menempatkan SIMM
sebagai instrumen kunci dalam proses
transformasi kelembagaan menuju sekolah
yang unggul.

Hal ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kamaruddin et al., (2021) yang
menyatakan bahwa SIMM mengintegrasikan
data dan informasi mengenai kualitas
pendidikan yang meliputi semua aspek, mulai
dari pengelolaan sumber daya manusia,
administrasi, hingga evaluasi proses belajar
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mengajar. Sistem ini mendukung
pengembangan kebijakan yang lebih berbasis
data, sehingga keputusan yang diambil dapat
lebih tepat dan berfokus pada peningkatan
kualitas pendidikan yang berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Implementasi Sistem Informasi Manajemen

Mutu (SIMM) berbasis digital di SMP

Muhammadiyah Al Mujahidin menunjukkan

upaya yang signifikan dalam mencapai tujuan

pendidikan yang berkualitas hingga terwujud
sekolah unggul. Berdasarkan hasil temuan dan
pembahasan dapat disimpulkan bahawa:

1. Implementasi fungsi perencanaan
(planning) SIMM Berbasis Digital di SMP
Muhamadiyah Al Mujahidin
a) Perencanaan SIMM dimulai dengan visi

kepala sekolah untuk memanfaatkan
teknologi dalam meningkatkan efisiensi,
akuntabilitas, dan kualitas pendidikan.
Proses ini didukung oleh partisipasi aktif
pemangku kepentingan (guru, tim IT,
tenaga kependidikan) melalui rapat
kerja dan evaluasi berkala, yang
menghasilkan sistem yang dapat menye-
suaikan dengan kebutuhan internal dan
eksternal, seperti perubahan kurikulum.

b) Perencanaan SIMM dibagi menjadi
sasaran jangka pendek (optimalisasi
efisiensi administratif) dan jangka
panjang (peningkatan mutu lulusan).
Penggunaan sumber daya internal,
khususnya tim IT, memungkinkan
pengembangan sistem dengan biaya
rendah melalui model pilot project, yang
juga mendukung keberlanjutan melalui
kebijakan formal dan juga struktur
kepemimpinan yang jelas.

c) SIMM diimplementasikan melalui
sinergi antara kebijakan operasional dan
teknologi, menciptakan budaya kerja
berbasis data. Untuk memastikan
keberlanjutan, sekolah perlu meng-
integrasikan manajemen risiko dan
mekanisme evaluasi, seperti survei
kepuasan pengguna, ke dalam
perencanaan sistem yang akan datang.

2. Implementasi fungsi pengorganisasian
(organizing) SIMM Berbasis Digital di SMP
Muhamadiyah Al Mujahidin
a) Sekolah membentuk struktur organisasi

yang responsif dengan menambahkan
posisi Wakil Kepala Sekolah Bidang Data

. Implementasi

& IT dan pembagian tugas berdasarkan
kompetensi. Setiap bidang (Kurikulum,
Kesiswaan, HRD, dll.) memiliki tanggung
jawab teknis-terstruktur dalam SIMM,
meminimalkan tumpang tindih dan
meningkatkan efisiensi operasional.

b) Koordinasi vertikal (melalui rapat kerja
dan hierarki kepemimpinan) dan
horizontal (kolaborasi antar-bidang)
memastikan  sinkronisasi  kebijakan.
Pengembangan kapasitas staf melalui
pelatihan digital, pendampingan teknis,
dan sistem reward berbasis kinerja
(insentif finansial dan penghargaan)
meningkatkan literasi digital dan
motivasi kerja.

c) Pelibatan orang tua melalui aplikasi
GOBIT dan akses data real-time
menciptakan transparansi dan
kolaborasi eksternal. Sistem verifikasi
berjenjang dan pelaporan berbasis data
memperkuat akuntabilitas, memastikan
semua pihak berkontribusi aktif dalam
penjaminan mutu.

fungsi penggerakan

(actuating) SIMM Berbasis Digital di SMP

Muhamadiyah Al Mujahidin

a) Kepala sekolah dan koordinator IT
berperan sebagai fasilitator dengan
pendekatan kolaboratif, memotivasi
partisipasi guru, karyawan, siswa, dan
orang tua. Sistem SIMM meningkatkan
efisiensi administratif (pengolahan nilai
otomatis, jurnal digital) serta transpa-
ransi data akademik dan keuangan bagi
pengguna.

b) Penerapan enkripsi MDS5, backup
otomatis, dan pembaruan fitur berbasis
masukan  pengguna  menunjukkan
komitmen adaptasi teknologi.

c) SIMM berhasil melibatkan berbagai
pihak—guru, karyawan, siswa, dan
orang tua—sebagai pengguna aktif,
dengan memberikan kemudahan
administratif, transparansi data, dan
efisiensi dalam proses.

d) SIMM menunjukkan komitmen terhadap
inovasi berkelanjutan dengan
pembaruan fitur yang berbasis masukan
pengguna dan pengembangan sistem,
seperti integrasi kecerdasan buatan (Al)
untuk penyusunan modul ajar.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

7936



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 8, Nomor 7, Juli 2025 (7928-7939)

4. Implementasi fungsi kontrol (controlling)

SIMM  Berbasis  Digital di =~ SMP

Muhamadiyah Al Mujahidin

a) SIMM di SMP Muhammadiyah Al
Mujahidin telah menetapkan indikator
kinerja yang jelas, mencakup efektivitas
administrasi, minimisasi  kesalahan
manusia, dan kesesuaian pelaksanaan
dengan perencanaan.

b) SIMM digunakan untuk mengumpulkan
data Kinerja secara real-time,
memungkinkan pemantauan langsung
terhadap kehadiran guru, nilai siswa,
dan aktivitas pembelajaran lainnya.

c) Evaluasi  penyimpangan  dilakukan
secara berkala melalui rapat Kkerja
tahunan dan evaluasi mingguan serta
bulanan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dipaparkan di Bab IV, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pihak Manajemen Sekolah

a) Disarankan bagi kepada kepala sekolah
melalui wakil kepala bidang sarana dan
prasarana untuk berinvestasi dalam
peningkatan kualitas jaringan internet,
server, dan sistem cloud storage untuk
menjamin stabilitas dan keamanan data.

b) Disarankan kepada wakil kepala bidang
IT dan data untuk menyusun protokol
darurat dalam mengatasi gangguan
teknis (misal: server down) dan
membentuk tim siaga IT yang responsif.

c) Disarankan kepada wakil kepala bidang
HRD dan kurikulum untuk menyeleng-
garakan pelatihan digital berjenjang bagi
guru dan  karyawan, termasuk
pendampingan khusus untuk pengguna
yang kurang terampil.

. Guru

a) Disarankan bagi guru untuk mengikuti
pelatihan teknis SIMM berbasis digital
secara intensif dan memanfaatkan fitur
yang ada untuk mengurangi beban
administratif.

b) Disarankan bagi guru untuk proaktif
dalam memberikan masukan konstruktif
tentang penggunaan SIMM berbasis
digital baru sesuai kebutuhan pedagogis.

. Lembaga Pendidikan Lain
a) Disarankan untuk mengadopsi sistem
serupa dengan penyesuaian kontekstual,

terutama dalam hal pembagian tugas
berbasis kompetensi dan integrasi
kebijakan-operasional.

b) Disarankan untuk menyelenggarakan
workshop berbagi praktik baik lintas
sekolah tentang manajemen sistem
digital dan pengembangan fitur inovatif.

4. Pemerintah dan Pemangku Kebijakan

a) Disarankan bagi pemerintah dan
pemangku kebijakan untuk menyusun
regulasi yang mendorong digitalisasi
sekolah, termasuk standar keamanan
data dan alokasi anggaran khusus untuk
infrastruktur digital.

b) Disarankan untuk mengadakan
pelatihan literasi digital bagi guru dan
tenaga kependidikan secara masif dan
intensif.

c) Disarankan untuk memberikan
penghargaan atau dana hibah kepada
sekolah yang berhasil mengembangkan
sistem manajemen mutu berbasis
digital.

d) dDisarankan untuk memastikan keter-
sediaan jaringan internet berkualitas di
seluruh  wilayah, termasuk daerah
terpencil, untuk mendukung kesetaraan
akses digital.
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